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Corona virus disease 2019 disingkat Covid-19

merupakanpenyakitmenular yang disebabkan oleh SARS-CoV-2, salah
satujeniskoronavirus. Virus inidiketahuimenyebabkaninfeksisalurannafas
pada manusiamulaidaribatukpilekhingga yang lebihseriussepertiMiddle
East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sever Acute Respiratory
Syndrome (SARS). Covid-19 inimerupakanpenyakitmenular yang
mewabahsecara global di beberapa negara di dunia, sehinggamenjadi

salah satupandemi yang paling menyitaperhatian dunia. Indonesia

adalah salah satu negara yang terdampak covid-19. Virus

inimenyebarbegitucepat dan kasusnyasemakinharisemakinbertambah
dan sudahmenginfeksilebihdariratusanribujiwa di  Indonesia dan
jutaanjiwa di dunia dalamwaktu yang singkat, sehingga WHO (World

Health Organizatin) menetapkanbahwawabah Covid-19
inimenjadipandemi. Banyak cara yang dilakukan oleh
pemerintahuntukmeminimalisirpenyebaranpenyakitinisepertimenerapkanp

rotokol Kesehatan yang ketat, jaga jarak, memberlakukan WFH (Work

From Home) bagikaryawan dan pekerja, sertapembelajaran daring
baikbagipelajarmaupunmahasiswa.

LaporanOrganisation for Economic Co-operation and Development
(2020) menerangkanbahwasanya “Pandemi covid-19

berimplikasiterhadapancamankrisisekonomibesar yang



ditandaidenganterhentinyaaktivitasproduksi di banyak negara,

jatuhnyatingkatkonsumsimasyarakat,  hilangnyakepercayaankonsumen,

jatuhnya bursa saham yang pada
akhirnyamengarahkepadaketidakpastian.” Keadaan yang
harusmemaksakanmasyarakatmelakukansemuahaluntukdilakukan di

dalamrumahtentunyamembawadampaknegatifterhadapperekonomian,

dimanadapatmenimbulkandayabelimasyarakat.

Berdasarkan data pengeluaranuntukkonsumsipenduduk Indonesia

yang di publikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2016-
2020 terjadisebuahfluktuasi. Pada tahun 2016
persentasepengeluaranuntukmakananterhadap total pengeluaransebesar

51,61%.Selanjutnya, tahun 2017 mengalamipenurunansenilai 0,99%

sehinggamenjadi 50,62%.Penurunan di tahun 2017 disebabkan oleh

dana transfer daerah yang

diterimatidakdikeloladenganbaiksertaseringkalinya di endapkan oleh
Pemda dan di tahun 2017 ini juga terjadinyainflasi.Kemudian pada tahun

2018 mengalamipeningkatansenilai 0,03% menjadisebesar
50,65%.Tahun 2018
mengalamikenaikandalampengeluaranuntukkonsumsipenduduk

Indonesia disebebakan oleh seringnya even Asian games. Setelah itu
pada tahun 2019  mengalamipenurunankembalisenilai 1,44%
sehinggamenjadisenilai  49,21%.penyebabmenurunya di tahun 2019

inidisebbabkankarenamelemahnyakonsumsirumahtangga,



dimanamasyarakatmenengahkeatas yang menahankonsumsinya pada
awaltahun.Terakhir, pada tahun 2020 kembalimengalamipenurunan
0,29%  sehinggapersentasepengeluaranuntukmakananterhadap  total

pengeluaranmenjadisebesar 48,92%.Tahun 2020

mengalamipenurunandikarenakanadanya pandemic yaitu Covid-19. Total

pengeluaranmengalamifluktuasidisebabkanadanyadayabeli dan

kebutuhanmakanan dan minumanmasyarakat yang bervariasikarena
factor-faktortertentu. Pada tahun 2016 sampaitahun 2020 rata-rata
pengeluarankonsumsiuntukmakanan dan minumanmasyarakat Indonesia

sebesar 50,20%. Rata-rata pengeluarankonsumsiuntukmakanan dan
minumantermasuktergolongsedang, dikarenakanmencapai 50%. Diagram
data pengeluarankonsumsipenduduk Indonesia 2016-2020 yang

dapatdilihatpada gambar 1.1.

Gambar 1.1
Data PengeluaranKonsumsiPenduduk Indonesia 2016-2020
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Perusahaan makanan dan

minumanantarasatudenganlainyaakanmenyebabkanmunculnyapersainga
nantarperusahaantersebutuntukmemperolehkeuntunganataulaba. Hal

tersebutmengharuskanmanajemenperusahaanuntukmemperhatikankinerj
a di perusahaandalammemastikanbahwaperusahaan  yang  di
kelolamanajemenperusahaandapatberkembangdenganbaiksertamampub

ersaingdenganperusahaan

lain. Tidakhanyamampubersaingtetapimampumenarikminat investor
untukmelakukaninvestasi di perusahaan juga sangat diperlukan oleh
perusahaan agar tetapmampuberkembang.Investor
dalammengambilkeputusaninvestasitidakmudahdilakukan dan
perlunyaperencanaan yang matang.Permasalahandiinvestor yang

seringdihadapiadalahketikamemilihmelakukaninvestasi di perusahaan
yang tepat,
dalammelakukaninvestasisudahseharusnyamenentukanperusahaan yang
tepat. Hal tersebut di lakukan agar
memperolehinvestasidenganhargasahamwajarsertamenggambarkaninves
tasipotensial.  Investor  melakukanpembeliansahamberharap  agar
memperolehkeuntungandarikenaikanhargasahamatausejumlahdividen di

masa mendatang.

Harga sahamdipasar bursa dapatmengalamiperubahan yang

sewaktu-waktu, tidakmeningkatsecaraterusmenerus, sewaktu-

waktumengalamipenurunanhargasaham. Hal



tersebutdipengaruhikarenaadanyapermintaan dan penawarandarientitas
yang mempunyaikepentingandidalamnya,

sepertipemegangsahammaupunperusahaan. Harga  sahamberubah-

ubahdapatmenyebabkankarakteristik ~ high  risk high  return,
artinyaperusahaanmampumemberikanpeluangkeuntungan yang
tingginamun juga mampuberpotensimempunyairisiko yang
tinggimemperolehkerugian. Investor

dalamkondisitersebutdituntutuntukmeminimalkanresikodenganmemperhat

ikanharapanpendapatan dan risiko yang akandiperoleh Ketika
berinvestasi.Suatu Harga sahamselalumengalamiperubahansewaktu-

waktu yang menyebabkan investor harusmampumemperhatikanfaktor-
faktor yang

dapatmempengaruhihargasahamsertadiperlukananalisismendalammenge
naiperusahaantersebut.

Menilaiperusahaandapatmenggunakan salah satucarayaituanalisis
yang bersifat fundamental, analisisini sangat

berhubungandengankondisikeuangandiperusahaan, dimanaanalisis

fundamental inimelakukanpenilaianataslaporankeuangan yang
ada.Melakukananalisis fundamental
dapatmengetahuikinerjakeuanganperusahaanbaikatautidaknya, sehingga

investor mampumendapatkaninformasimengenaiuntukmengetahuifaktor-

faktor mana saja yang menjadipenyebab naik turunyahargasaham di

perusahaan yang diperjual-belikandipasar modal. Kinerja keuangan yang



baikmerupakancerminandaripergerakanhargasaham yang ada di pasar
modal yang baik juga.
Kinerja keuangan yang dapatmempengaruhihargasaham salah

satunyayakniEaming Per Share (EPS), Earning Per Share (EPS)

ataupendapatan per lembarsaham yang
digunakanuntukmengukursuatutingkatkeuntungandariperusahaan.  Nilai

pendapatan per

lembarsahamdiperolehdariperbandinganantaralababersihperusahaan  di
bagidenganjumlahlembarsaham. Nilai EPS yang

tinggimembuathargasaham juga tinggi, sebaliknya, apabiladengannilai

EPS yang rendahmembuathargasaham juga
akanrendah.Semakintingginilairasio di EPS
makaakansemakinmenambahkepercayaanseorang investor. Hal
inikarenasemakinbesarlaba yang

tersediauntukpemegangsahamsertaadanyapeningkatanjumlahdividen

yang akanditerima. Hal
inimampumemberikanpengaruhpositifterhadaphargasahamsertameningka
tkan  investor  sehinggahargasahammengalamipeningkatan. EPS

iniberpengaruhkeseorang investor, dikarenakan Eps

mampudigunakanuntukmelihatseberapabesarlaba yang akandiperoleh

investor.Sehinggadalampenelitianterkaithargasaham sangat

diperlukanadanyapenelitianmengenai EPS.Menurut (Sulistyowati, 2020)

menyatakanbahwasanyavariabel Earning Per Share (EPS)



memilkipengaruhpositifterhadaphargasaham.Sementarahasilpenelitian
yang di lakukan oleh (Hamzah, 2020) menyatakanbahwasanyavariabel
Earning Per Share (EPS) tidakmemilikipengaruhterhadaphargasaham.

Harga saham juga dipengaruhi oleh Price Eaming Ratio (PER), Price

Earning Ratio (PER) merupakanrasio yang digunakan oleh investor
untukmenilai mahal ataumurahhargasabam. Price Earning Ratio (PER)

diperolehdariperbandinganantarahargasabamsaatpenutupan (closing
price) denganpendapatan per lembarsaham, Price Earning Ratio (PER)
mempunyaipengaruh yang positifdengansuatuhargasaham,
semakintingginilai Price Earning Ratio (PER)
makapermintaansuatusahamperusahaansemakinmeningkat,

denganadanyapermintaan yang
besartersebutmakaakanmeningkatkanhargasaham di perusahaan. PER
inipentinguntukseorang investor dalammelakukaninvestasi,
haltersebutdilakukan agar dapatmenemukanperusahaan yang tepat. Hasil

penelitiandari (Saputra, 2020) menyatakanbahwasanya PriceEarning

Ratio (PER)
mempunyaipengaruhpositifterhadaphargasaham.Sementarahasilpenelitia
ndari (Putra, AgoesHandi., et. al 2020) menyatakanbahwasanyavariabel
Price Earning Ratio (PER)
tidakmemilikipengaruhterhadaphargasuatusaham.

Faktor yang dapatmempengaruhihargasahamselainEaming Per

Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) vyaituukuranperusahaan,



ukuranperusahaanadalahskalabesarkecilnyaperusahaan, perusahaan
yang mempunyai asset besardianggapmemilikipertumbuhanbaik,
karenaperusahaanbesarlebihnmampumempunyaikepastianusaha dan
relatiflebihstabilsehinggaketepatanprediksiterkaitlabaperusahaan di masa

mendatangmampulebihtinggisertamemilikiprospek yang
baikdalamjangkawakturelatif lama. Investor akanmempertimbangkan total

asetperusahaandalamsuatupengambilankeputusanberinvestasi agar

mendapatkankeuntungan yang
diinginkan.Ukuranperusahaanbersifatpositifterhadaphargasaham,

apabilaukuranperusahaanbesarmakahargasaham juga tinggi,

begitudengansebaliknya,
apabilaukuranperusahaankecilmakahargasahamakanrendah.Ukuranperu

sahaanpentinguntukdigunakandalampenelitianmengenaihargasaham,

dikarenakanukuranperusahaanmerupakanhal yang dapat di
lihatdenganmudahdariseorang investor
untukmemprdiksiperusahaantersebutmempunyaiprospek yang

baikatautidak. Hasil penelitiandari (Marzuki&Akhyar, 2019)
menyatakanbahwasanyaukuranperusahaanberpengaruhpositif dan
signifikanterhadaphargasabam.Sedangkanpenelitiandari (Alamsyah,
2019) menyatakanbahwaukuranperusahaanmemilikipengaruh  yang
negatifterhadaphargasaham.

Berdasarkanuraian di atasperusahaan yang sesuaiadalahperusahaan

sub sektormakanan dan minuman. Perusahaan yang berada di
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sektormakanan dan minumanmerupakanhalmenarik yang harus di bahas.
Hal tersebutdisebabkankarenamampubertahan di
berbagaikondisiperekonomian yang ada di Indonesia,
sertamenjadipusatsektor yang  menarikperhatian  para  investor

dikarenakanmempunyaiprospek yang

menguntungkan.Dalamkehidupansehari-harimakanan dan minuman pada

dasarnya sangat dibutuhkanmasyarakat,
dalammemenuhikebutuhanmakanan dan
minumanmasyarakattidakmampuuntukmemenuhinyasendiri, oleh
sebabituperusahaanmakanan dan

minumanmempunyaiperanpentingmemenuhikebutuhankonsumen.Permin

taanterhadapprodukmakanan dan

minumanakanselaluadamengingatmakanan dan
minumanmerupakankebutuhanpokok yang harusdipenuhi. Hal tersebut
yang membuatperusahaanmakanan dan

minumanselalumampubertahandalamsegalakondisi yang ada.

RumusanMasalah
Berdasarkanuraiandarilatarbelakang di atas,makarumusanmasalah

yang di ajukandalampenelltianiniadalah:

1. ApakahEarning Per Share
(EPS)berpengaruhpositifterhadaphargasaham di perusahaan sub
sektormakanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2016-20207?
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2. ApakahPrice Earning Ratio(PER)
berpengaruhpositifterhadaphargasahamdiperusahaan sub
sektormakanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016-20207

3. Apakahukuranperusahaanberpengaruhpositifterhadaphargasaham di
perusahaan sub sektormakanan dan minuman yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2016-20207?
4. ApakahEarning Per Share (EPS),Price Earning Ratio (PER), dan
ukuranperusahaanberpengaruhsecarasimultanterhadaphargasaham

diperusahaan sub sektormakanan dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesiatahun 2016-20207?
1.3 TujuanPenelitian
Berdasarkanrumusanmasalah di
atas,makatujuandalampenelitianiniadalah:
1. UntukmengetahuiapakahEarning Per Share

(EPS)berpengaruhpositifterhadaphargasaham  di perusahaan sub

sektormakanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016-2020.
2. UntukmengetahuiapakahPrice Earning Ratio(PER)

berpengaruhpositifterhadaphargasaham diperusahaan sub

sektormakanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2016-2020.
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3. Untukmengetahuiapakahukuranperusahaanberpengaruhpositifterhada

phargasaham diperusahaan sub sektormakanan dan minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020.
4. UntukmengetahuiapakahEarning Per Share (EPS),Price Earning

Ratio (PER), dan

ukuranperusahaanberpengaruhsecarasimultanterhadaphargasaham

di perusahaan sub sektormakanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesiatahun 2016-2020.

14 Manfa'atPenelitian
Penelitianinidiharapkanmampumemberikanmanfa’atsebagaiberikut:

1. Bagiinvestor dan perusahaan

Perhitungansecarakuantitatifdiharapkanmampumenunjukkanpeng

aruhantaraEarning Per Share (EPS),Price Earning Ratio (PER), dan

ukuranperusahaanterhadapHargasaham,manfa’atpenelitianinibagi

investor
diharapkanmampumenjadipertimbangandalampengambilankeputusani

nvestasidipasar modal sertadapatmemilihpilihaninvestasi yang
dinilaitepat.
Bagiperusahaandiharapkanmampumemberikaninformasi dan

masukanbagiperusahaansehinggabisadigunakansebagaidasardalamp

engambilankeputusansertadapatdigunakanuntukmembuatkebijakan

yang bersifat fundamental di masa depansuatuperusahaan.

2. Bagiakademisi
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Penelitianinidiharapkanmampumemberikanwawasan dan
pengetahuan di masa mendatang dan

dapatdigunakansebagaireferensisertainformasimengenaipengaruhEar

ning Per Share (EPS),Price Earning Ratio (PER), dan

ukuranperusahaanter.hadaphargasaham.

Bagipenulis
Penelitianinidiharapkanmampumemberikanpengetahuan dan
pemahamanlebihbaikatasmateriperkuliahanmengenaiEarning Per

Share (EPS),Price Earning Ratio (PER),ukuranperusahaan

danhargasaham yang dapatditerapkandalam dunia nyata.



